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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberi
pendampingan literasi menulis kepada siswa-siswa sekolah dasar. Metode yang
dilakukan dalam kegiatan ini adalah metode pendampingan. Pendampingan literasi
yang diberikan berupa pemahaman keterampilan menulis melalui kegiatan kemah
literasi. Peserta pendampingan merupakan siswa SD Negeri 637 Bonglo kelas IV, V,
dan VI yang berjumlah 26 orang. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu
siswa merasa senang dan tertarik untuk mendeskripsikan perasaan melalui tulisan.

Kata Kunci: literasi, menulis, kemabh literasi

Pendahuluan

Salah satu program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk meningkatkan
literasi siswa adalah melaksanakan gerakan literasi sekolah (Dafit & Ramadan 2020; Salma
& Mudzanatun 2019). Gerakan literasi sekolah adalah usaha menumbuhkan minat baca
dan menulis siswa dan menjadikannya sebagai sikap yang tertanam untuk seumur hidup.
Gerakan Literasi Nasional merupakan upaya untuk memperkuat sinergi antarunit utama
pelaku gerakan literasi dengan menghimpun semua potensi dan memperluas keterlibatan
publik dalam menumbuhkembangkan dan membudayakan literasi di Indonesia (Gusti &
Santika 2021; Nilayani 2019).

Tri Dharma adalah tiga kewajiban yang ada dalam perguruan tinggi. Tiga kewajiban
yang dimaksud adalah pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (Idris 2020; Lian 2019). Tri Dharma Perguruan Tinggi bukan hanya menjadi
tanggung jawab mahasiswa (Idris 2020; Permana & Indihadi 2018). Seluruh dosen
(pendidik), serta orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran (sivitas
akademika) memiliki tanggung jawab yang sama.

Desa Bonglo merupakan salah satu desa yang terletak di perbatasan Kabupaten Luwu
dan Kota Palopo. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengabdi, siswa SD
di Desaini membutuhkan pendampingan Literasi. Dengan Demikian tim pengabdi melihat
potensi untuk melaksanakan kegiatan PKM berupa pendampingan Literasi kepada anak-
anak sekolah Dasar di Desa Bonglo. Selain itu, melalui kegiatan pendampingan literasi ini
mendukung program pemerintah dalam Gerakan Literasi (Dea Anggraini et al. 2023; Fahmi
et al. 2020; Kusumaningrum et al. 2019; Swasono et al. 2020).
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Gerakan literasi tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga tanggung
jawab semua pemangku kepentingan termasuk dunia usaha, perguruan tinggi, organisasi
sosial, pegiat literasi, orang tua, dan masyarakat (Muttaqin, Nursaly, & Amrulloh 2022;
Nugroho, Yulyanti, & Kurniawan 2022). Oleh karena itu, untuk mendukung Gerakan
Literasi Nasional, tim pengabdi akan melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat dalam bentuk pendampingan literasi melalui kemah literasi. Kegiatan kemah
literasi ini akan dilaksanakan di Kabupaten Luwu, Kecamatan Bastem Utara (Bastura) Desa
Bonglo.

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberi pendampingan literasi kepada siswa-siswa
Sekolah Dasar (SD). Melalui kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkembangkan dan
membudayakan literasi untuk anak SD/MI. Dengan demikian, kegiatan ini mendukung
Gerakan Literasi yang dicanangkan oleh pemerintah.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk pendampingan
menulis melalui Kemah Literasi. Kegiatan pendampingan dilaksanakan selama dua hari
yaitu pada hari Jumat — Sabtu, 03 - 04 Maret 2023. Peserta pendampingan adalah siswa
kelas IV, V, dan VI SD Negeri 637 Bonglo berjumlah 26 orang. Kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan di SD Negeri 637 Bonglo yang beralamat di Desa Bonglo, Kecamatan Bastem
Utara, Kabupaten Luwu. Lokasi selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1. Lokasi PKM SDN 637 Bonglo
(Sumber: Google Maps)

Kegiatan pendampingan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut penjelasan tahap-tahap tersebut:

1. Perencanaan. Tahap perencanaan dimulai dengan melakukan observasi lokasi dan
subjek pengabdian. Observasi dilakukan dengan pengamatan lokasi pengabdian,
wawancara dengan masyarakat sekitar, serta permintaan izin pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Setelah melakukan observasi, selanjutnya
menyusun materi pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

2. Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pendampingan yang
dilaksanakan. Kegiatan pada tahap ini berupa penyampaian materi literasi dan
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pengembangan bakat kepada siswa SDN 637 Bonglo. Penyampaian materi
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Kegiatan-kegiatan pendampingan dilakukan
secara menarik dan menyenangkan. Setelah penyampaian materi diadakan tanya
jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materiyang telah
disampaikan.

3. Evaluasi. Tahap akhir dari proses pendampingan adalah evaluasi hasil kegiatan.
Evaluasi dilakukan melalui kegiatan wawancara untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa setelah pendampingan yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan PkM pendampingan literasi menulis siswa SD 637 Bonglo
melalui kemah literasi sesuai dengan tahapan kegiatan berlangsung dengan lancar. Siswa
tertarik dengan materi-materi yang disampaikan oleh pemateri.

Tahapan pertama berupa perencanaan yang dilakukan oleh tim dalam kegiatan
pengabdian ini adalah melakukan observasi pada Jumat, 17 Februari 2023. Observasi
dilakukan melalui wawancara dengan perangkat desa mengenai kondisi masyarakat di
Desa Bonglo terutama kondisi siswa sekolah dasar. Pada tahap observasi tim pengabdi
bertemu dan berdiskusi dengan Kepala Dusun Bonglo. Kunjungan observasi disambut
baik oleh Kepala Dusun. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa
masyarakat terutama siswa sekolah dasar membutuhkan sebuah pendampingan untuk
meningkatkan kemampuan literasi mereka.

Setelah wawancara terhadap Kepala Dusun, selanjutnya tim melihat kondisi sekolah
yang merupakan lokasi pusat pelaksanaan PkM/kegiatan pendampingan. Berdasarkan
hasil observasi di SD Negeri 637 Bonglo, kondisi sekolah layak untuk dijadikan tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kemah literasi. Sebelum
melaksanakan kegiatan terlebih dahulu tim pengabdi mengajukan izin untuk
melaksanakan kegiatan PkM kepada Kepala Desa Bonglo dan Kepala Sekolah SD Negeri
637 Bonglo.

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan kegiatan diawali
dengan pembukaan kegiatan. Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa Bonglo, Kepala
Sekolah, Guru, dan Siswa SDN 637 Bonglo. Kegiatan PkM dibuka oleh Ketua Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

Gambar 2. Pembukaan Kegiatan Pendampingan Literasi
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Tahap pelaksanaan kegiatan selanjutnya yaitu pemaparan materi kepada peserta yaitu
siswa SD Negeri 637 Bonglo. Materi menulis yang dipaparkan oleh tim adalah langkah-
langkah dalam menulis dan bagaimana mengekspresikan apa yang mereka rasa dalam
bentuk tulisan (Hayati 2018). Pada tahap pemaparan nampak bahwa para peserta sangat
antusias dalam mengikuti pemaparan materi oleh tim pengabdi.

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pemaparan Materi Pendampingan Literasi

Kegiatan selanjutnya yaitu pendampingan. Pada kegiatan ini siswa didampingi oleh tim
pengabdi dalam melaksanakan praktik untuk menuliskan mengenai apa yang mereka
rasakan dalam tulisan (Wiji et al. 2022; Ulfah 2020). Pada tahap pendampingan ini siswa
dikenalkan mengenai metode menulis melalui kapsul waktu. Setelah siswa menulis,
selanjutnya tulisan tersebut dimasukkan ke dalam botol kemudian pemateri dan peserta
sepakat untuk membuka tulisan yang mereka tulis sesuai dengan rentang waktu yang
telah ditentukan.

o [ :
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Pelatihan Menulis
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Gambar 6. Salat Berjamaah Peserta dan Tim Pengabdi

Penutupan kegiatan dilakukan dengan membagikan hadiah dan piala kepada siswa
yang aktif dalam kegiatan.

Gambar 7. Penutupan Kegiatan
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa
pendampingan literasi menulis melalui kemah literasi pada siswa SDN 637 Bonglo dapat
disimpulkan bahwa kegiatan PkM berjalan lancar. Siswa tertarik dan aktif dalam mengikuti
kegiatan pendampingan. Siswa mampu menulis paragraf serta mampu menulis puisi
mengenai perasaan mereka sesuai dengan keaadaan yang mereka rasa.

Ucapan Terimakasih

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik berkat bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada Rektor
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
IAIN Palopo, dan Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Palopo
atas dukungan dana sehingga kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana dengan baik.
Selain itu, ucapan terima kasih juga pengabdi ucapkan kepada Kepala Dusun dan Kepala
Desa Bonglo, Kepala Sekolah dan Guru-Guru SDN 637 Bonglo, serta Masyarakat Desa
Bonglo yang telah mengizinkan, mendukung, dan mensupport dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini.
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